
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian Stunting Pada Baduta Usia (12-23 bulan) di 

wilayah kerja Puskesmas Sungai Aur kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendapatan keluarga  di bawah UMR 67,5% di wilayah kerja Puskesmas 

Sungai Aur kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022 

2.  Pendidikan Ibu Rendah 60,2% di wilayah kerja Puskesmas Sungai Aur 

kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022 

3. Pengetahuan Ibu Tentang Gizi kurang baik 69,9% di wilayah kerja 

Puskesmas Sungai Aur kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022 

4. Jumlah Anggota Keluarga  yang banyak 50,6% di wilayah kerja 

Puskesmas Sungai Aur kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022 

5. Tidak Memberikan ASI Eksklusif 60,2% di wilayah kerja Puskesmas 

Sungai Aur kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022 

6. Ada hubungan yang bermakna antara pendapatan keluarga dengan 

Kejadian Stunting. Berdasarkan Hasil uji statistik- Chi-Square 

didapatkan P-value 0,000 (ρ<0,05). Berdasarkan Nilai OR yang di 

dapatkan sebesar 4.547 yang artinya bahwa pendapatan keluarga di 

bawah UMR memiliki resiko stunting 4.547 kali. 
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7. Ada hubungan yang bermakna antara Pendidikan Ibu dengan Kejadian 

Stunting. Berdasarkan Hasil uji statistik- Chi-Square didapatkan P-value 

0,000 (ρ<0,05). Berdasarkan Nilai OR yang di dapatkan sebesar 5.882 

yang artinya bahwa ibu yang Pendidikannya Rendah memiliki resiko 

stunting 5.882 kali. 

8. Ada hubungan yang bermakna antara Pengetahuan Ibu Tentang Gizi 

dengan Kejadian Stunting. Berdasarkan Hasil uji statistik- Chi-Square 

didapatkan P-value 0,000 (ρ<0,05). Berdasarkan Nilai OR yang di 

dapatkan sebesar 190.240 yang artinya bahwa Pengetahuan Ibu Tentang 

Gizinya kurang baik memiliki resiko stunting 190.240 kali. 

9. Ada hubungan yang bermakna antara Jumlah Anggota Keluarga  dengan 

Kejadian Stunting. Berdasarkan Hasil uji statistik- Chi-Square 

didapatkan P-value 0,000 (ρ<0,05). Berdasarkan Nilai OR yang di 

dapatkan sebesar 6.061 yang artinya bahwa Jumlah Anggota Keluarga  

yang banyak memiliki resiko stunting 6.061 kali. 

10. Ada hubungan yang bermakna antara pemberian ASI Eksklusif dengan 

Kejadian Stunting. Berdasarkan Hasil uji statistik- Chi-Square 

didapatkan P-value 0,000 (ρ<0,05). Nilai OR yang di dapatkan sebesar 

4.473 yang artinya bahwa ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif 

memiliki resiko stunting 4.473 kali. 
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6.2 Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat meneliti 

lebih banyak tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

Stunting Pada Baduta, Batita dan balita. Dan juga diharapkan bisa 

menambahkan jumlah sampel dalam penelitian serta memperluas wilayah 

penelitian sehingga penelitian ini dapat lebih akurat di masa yang akan 

datang. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan setelah dilakukan penelitian ini masyarakat lebih 

peduli dan menjaga Kesehatan badutanya agar angka kejadian Stunting 

bisa terus di tekan sebab Stunting ini sangat berdampak buruk bagi 

Kesehatan dan masa depan anak. 

3. Bagi Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

bacaan  untuk menambah wawasan bagi mahasiswa kesehatan masyarakat 

yang memerlukan bahan bacaan dan acuan seputar kejadian Stunting.. 

4. Bagi Puskesmas Sungai Aur 

Diharapkan kepada seluruh tanaga Kesehatan kususnya Puskesmas 

Sungai Aur untuk memaksimalkan penyuluhan, memperbanyak poster dan 

memberikan informasi tentang Stunting serta pencegahannya .
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